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PRAKATA 
 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku dengan judul 

"Manajemen Risiko Industri Jasa Konstruksi" ini dapat diselesaikan. 

Buku ini hadir sebagai upaya untuk memberikan wawasan 

komprehensif mengenai pentingnya penerapan manajemen risiko 

dalam industri jasa konstruksi, sebuah sektor yang penuh tantangan, 

peluang, dan dinamika. 

Industri jasa konstruksi merupakan salah satu sektor vital yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi, pembangunan infrastruktur, dan 

kesejahteraan masyarakat. Namun, sektor ini tidak terlepas dari 

berbagai risiko yang dapat memengaruhi keberlangsungan proyek, 

seperti risiko finansial, teknis, lingkungan, dan bahkan sosial. Oleh 

karena itu, manajemen risiko menjadi kebutuhan mutlak untuk 

memastikan proyek konstruksi berjalan lancar, tepat waktu, dan sesuai 

anggaran. 

Buku ini disusun dengan harapan dapat memberikan panduan bagi 

para profesional di bidang konstruksi, pengelola proyek, akademisi, 

mahasiswa, dan siapa pun yang ingin mendalami aspek manajemen 

risiko di sektor ini. Dalam buku ini, pembaca akan menemukan 

pembahasan mengenai identifikasi risiko, analisis risiko, mitigasi, 

hingga evaluasi keberhasilan implementasi manajemen risiko di 

berbagai tahap proyek konstruksi. 

Kami menyadari bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, baik 

dari segi penyajian maupun kedalaman pembahasan. Oleh karena itu, 

kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran dari pembaca untuk 

penyempurnaan di masa mendatang. 
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Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam proses penyusunan buku ini. Semoga 

buku ini bermanfaat dan dapat menjadi salah satu referensi yang 

berkontribusi pada pengembangan ilmu manajemen risiko di industri 

jasa konstruksi. 
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1 
GEJOLAK KEUANGAN  

INDUSTRI JASA KONSTRUKSI 
 

 

Indonesia telah mengalami pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan infrastruktur yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Pemerintah telah mengambil langkah-langkah untuk 

meningkatkan pembangunan infrastruktur guna mendukung 

pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan industri konstruksi. 

Sektor konstruksi yang memiliki basis bisnis berupa proyek konstruksi, 

di mana setiap proyek konstruksi memiliki karakteristik unik dengan 

berbagai kompleksitasnya, sangat berkaitan erat dengan risiko 

(Milyardi, 2020). Oleh karena itu, industri konstruksi dihadapkan pada 

berbagai risiko dan tantangan yang dapat mengganggu pencapaian 

tujuan proyek yang telah ditetapkan. Faktanya, penelitian telah 

menunjukkan bahwa baik praktisi konstruksi maupun akademisi 

sepakat bahwa proyek konstruksi lebih rentan terhadap risiko 

dibandingkan dengan industri lainnya (Shojaei & Haeri, 2019). 

Pembangunan infrastruktur adalah salah satu sektor yang menjadi 

fokus utama pemerintah. Kementerian Keuangan mengungkapkan 

bahwa di tahun 2023 pembangunan infrastruktur adalah salah satu 

fokus dari APBN. Upaya tersebut sejalan dengan strategi nasional yaitu 

transformasi ekonomi menuju Indonesia maju 2045. Demi 

terlaksananya strategi tersebut, perusahaan-perusahaan BUMN 

khususnya yang bergerak di bidang konstruksi menjadi ujung tombak 

pembangunan infrastruktur. Kendati demikian, dalam beberapa tahun 

terakhir perusahaan-perusahaan BUMN konstruksi mengalami gejolak 

keuangan.  



 

 

2 
TEORI SEPUTAR MANAJEMEN RISIKO  

DAN USAHA PEKERJAAN KONSTRUKSI 
 

 

A. RISIKO 

Risiko adalah kemungkinan terjadinya sesuatu yang akan 

mempengaruhi objek, dan hal ini diukur dengan frekuensi dan 

konsekuensi (AS/NZS 4360:1999), sedangkan menurut PMBOK Guide 6 

Edition disebutkan bahwa risiko adalah suatu keadaan/kondisi tidak 

tentu apabila terjadi memiliki pengaruh minimal pada salah satu 

objektif. Pada industri konstruksi khususnya Badan Usaha Milik Negara 

pengertian risiko mengacu kepada definisi pasal 1 butir 39 Peraturan 

Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-

2/MBU/03/2023 yang mendefinisikan risiko adalah suatu keadaan, 

peristiwa, atau kejadian ketidakpastian di masa depan yang berdampak 

pada tujuan strategis perusahaan. Penelitian mengungkapkan bahwa 

risiko yang dominan pada industri konstruksi adalah risiko finansial dan 

ekonomi diikuti oleh risiko kualitas, dan biasanya pelaku industri 

konstruksi berusaha menghindari atau mentransfer risiko tersebut 

(Choudhry & Iqbal, 2013).  

(Fassa et al. 2021) menjelaskan setiap risiko yang muncul dalam 

proyek konstruksi umumnya bersifat saling mempengaruhi. Contohnya 

risiko yang diakibatkan oleh sumber daya manusia dapat 

mempengaruhi waktu, biaya dan keselamatan dalam proyek konstruksi 

begitu pun sebaliknya. Proyek konstruksi identik dengan ketidakpastian, 

hal ini disebabkan karena proyek konstruksi bersifat kompleks, unik, 

dan dinamis (El-Sabek & McCabe, 2018). Dengan ketidakpastian pada 

proyek konstruksi ini maka dapat menimbulkan dampak, baik negatif 



 

 

3 
FAKTOR PENDUKUNG DAN FAKTOR 

PENGHAMBAT KEBERHASILAN PENERAPAN 

ERM DI PERUSAHAAN KONSTRUKSI 
 

 

A. FAKTOR PENDUKUNG  

a. Risk Management Knowledge, Skills And Expertise 

Banyak penelitian melaporkan manfaat dan keuntungan dari 

manajemen risiko perusahaan (ERM) dalam industri konstruksi. 

Kurangnya keterampilan, pengetahuan dan keahlian manajemen risiko 

akan menghambat penerapan ERM. Dalam kasus perusahaan 

konstruksi Cina, mereka enggan menerapkan ERM karena 

kemungkinan besar mereka tidak memiliki pengetahuan internal, 

keterampilan, dan keahlian yang relevan dengan ERM. Dengan 

demikian, mereka tidak dapat menyadari pentingnya dan manfaat ERM. 

Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan keahlian penting untuk mengaplikasikan manajemen 

risiko pada tahap eksekusi karena tidak mudah untuk mengatasi 

perubahan dan risiko yang terjadi, yang tidak direncanakan, tanpa 

pengalaman dan pengetahuan yang memadai (Shayan et al., 2022). 

Namun, banyak perusahaan konstruksi yang memiliki tingkat 

pengetahuan ERM yang rendah seperti perusahaan konstruksi di 

Singapura yang memperoleh pengetahuan tersebut dari perusahaan 

induknya. Oleh karena itu, mereka perlu meningkatkan pengetahuan 

tentang ERM (Zhao et al., 2015a). 

 

 



 

 

4 
IMPLEMENTASI ERM PADA  

INDUSTRI KONSTRUKSI DI Indonesia 
 

 

A. MENENTUKAN PRIORITAS 

Pengujian yang dilakukan adalah menentukan prioritas dan 

pembobotan atas faktor-faktor dan sub faktor yang paling 

mempengaruhi implementasi ERM di dunia konstruksi Indonesia 

khususnya Proyek Gedung bertingkat tinggi dengan menggunakan 

metode AHP. Uji Prioritas adalah proses untuk mengurutkan alternatif 

berdasarkan tingkat prioritas atau kepentingan relatif mereka terhadap 

satu sama lain. Ini dapat melibatkan penilaian subjektif atau 

penggunaan metode matematis untuk menentukan urutan prioritas. 

Dalam pengujian metode AHP ini akan dilakukan dengan menggunakan 

Software Expert Choice 11. Guna memudahkan proses pengujian, maka 

sebelumnya akan dilakukan konversi atas sub faktor dan faktor terlebih 

dahulu. 

Tabel 4.3 Konversi Faktor AHP 

Faktor Menjadi 

Organizational Factors OF 

Behavioral Factors BF 

Procedural Factors PF 

External Factors EF 

Knowledge Barrier KB 

Technical Barrier TB 

Creative Barrier CB 

Functioning Barrier FB 

Supervision Barrier SB 
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